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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian BAB 

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan yang terkait dengan 

Strategi Pengembangan Potensi Wisata Desa Bangka Kenda Sebagai 

Destinasi Wisata Minat Khusus ( Studi Kasus Desa Bangka Kenda, 

Kabupaten Manggarai ), berdasarkan analisis SWOT, strategi alternatif  

yang menggunakan atraksi, amenitas dan aksesibilitas yang dapat 

digunakan dalam upaya pengembangan destinasi wisata desa Bangka 

Kenda antara lain :  

1. Daya tarik wisata alam dan wisata budaya yang dimiliki desa Bangka 

Kenda sangat unik dan menarik namun atraksi tersebut tidak beragam 

sehingga perlu menciptakan atraksi baru yang mampu mendatangkan 

wisatawan. 

2. Fasilitas yang dimiliki belum memadai sehingga perlu melakukan 

penambahan fasilitas tersebut agar sesuai dengan SOP kepariwisataan. 

3. Penambahan fasilitas harus diupayakan agar kegiatan wisata berjalan 

dengan lancar sehingga wisatawan merasa nyaman selama berwisata. 

Fasilitas-fasilitas tersebut berupa, penyediaan loket tiket, 

pembangunan gazebo, toko souvenir, warung makan , tempat sampah, 

papan petunjuk dan papan informasi. 
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4. Aksesibilitas menuju desa  Bangka Kenda sangat perlu untuk 

diperhatikan. Kondisi jalan yang rusak, berlubang dan terjal dapat 

menyebabkan kecelakaan. Oleh karena itu sangat disarankan untuk 

menggunakan motor dan mobil. Papan petunjuk jalan harus 

ditambahkan agar lebih memudahkan wisatawan saat mencari lokasi 

destinasi. 

5. Mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki oleh desa Bangka Kenda, 

menciptakan beragam atraksi baru yang dapat menarik wisatawan 

untuk berkunjung kembali. 

6. Memanfaatkan peluang yaitu dengan memanfaatkan lokasi desa 

Bangka Kenda yang dekat dengan destinasi wisata sejarah Liang Bua, 

memanfaatkan peluang dengan bekerjasama dengan travel agent atau 

hotel-hotel untuk membuat paket wisata. 

7. Menjalin kerjasama dengan dinas pariwisata setempat dalam upaya 

promosi destinasi wisata. 

8. Menjalin Kerjasama dengan instansi luar dalam upaya penyediaan 

fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan wisata. 

9. Memanfaatkan media sosial dalam upaya promosi destinasi secara 

luas, memasang baliho destinasi di dekat jalur utama atau jalan raya.  

10. Memanfaatkan peluang dengan bekerjasama dengan pihak dinas atau 

stake holder untuk memberikan edukasi terkait kepariwisataan kepada 

masyarakat desa.  
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Penelitian terkait dengan lokasi Desa Bangka Kenda jarang 

dilakukan sehingga penulis merasa tidak bisa mendapatkan data secara 

maksimal.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan kesimpulan yang 

diambil, penulis memiliki beberapa saran sebagai bahan pertimbangan 

dalam menentukan kebijakan mengenai strategi pengembangan potensi 

wisata di desa Bangka Kenda sebagai berikut : 

1. Sebaiknya, desa mulai aktif untuk mengembangkan dan menciptakan 

atraksi wisata baru untuk meningkatkat minat kunjungan wisatawan. 

2. Lebih meningkatkan promosi dalam upaya pengembangan destinasi 

wisata desa Bangka Kenda melalui media sosial serta meningkatkan 

kerjasama dengan biro perjalanan wisata, maupun perusahaan lainnya 

dengan membuat paket wisata.  

3. Bekerjasama dengan pihak pemerintah maupun instansi swasta dalam 

upaya penyediaan fasilitas penunjang pariwisata.  

4. Membuat organisasi pariwisata yang melibatkan masyarakat desa 

untuk meningkatkan kerjasama antar masyarakat. 

5. Membuat event promosi destinasi wisata dengan melibatkan dinas 

pariwisata dan pihak luar sebagai upaya untuk mendapatkan dukungan. 
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